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ABSTRACT

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) is a plant native to Kalimantan which has potential as a
traditional medicine. Several studies have proven that Bajakah Tampala has secondary metabolite compounds,
namely phenols and flavonoids, which play a role in producing activities such as antioxidant, antibacterial,
antithrombotic, antiviral, antiallergic, anticancer and anti-inflammatory. The aim of this research was to
determine the total phenolic and total flavonoid levels of the 70% ethanol extract of Bajakah Tampala stems. The
extraction method used was maceration with 70% ethanol solvent. Qualitative analysis of chemical compounds
by screening phenol and flavonoid phytochemicals. Determination of total phenolic and total flavonoid levels was
carried out using a UV-Vis Spectrophotometer. The results of this research obtained a yield of 70% ethanol extract
from Bajakah Tampala stems of 3.25%. The results of the identification of phenol and flavonoid compounds
showed that the 70% ethanol extract of Bajakah Tampala stems was positive for containing phenol and flavonoid
compounds. The results of the quantitative test showed that the total phenol content was 11,140 mgGAE/g or
1,114% and the total flavonoid content was 32.59 mgQE/g or 3.259%. Based on these results, it can be concluded
that the total phenol content is higher than the total flavonoid content.

Keywords: Bajakah Tampala stem, Ethanolik Extract, Total Phenolic, Total Flavonoid.
ABSTRAK

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) merupakan tanaman asli Kalimantan yang berpotensi sebagai
obat tradisional. Beberapa penelitian membuktikan bahwa Bajakah Tampala memiliki senyawa metabolit
sekunder yakni fenol dan flavonoid yang berperan menghasilkan aktivitas seperti antioksidan, antibakteri,
antitrombotik, antivirus, antialergi, antikanker dan antiinflamasi. Tujuan penelitian ini adalah penetapan kadar
fenolik total dan flavonoid total dan dari ekstrak etanol 70% batang Bajakah Tampala. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi dengan pelarut etanol 70%. Analisis kualitatif senyawa kimia dengan skrining
fitokimia fenol dan flavonoid. Penentuan kadar fenolik total dan flavonoid total dilakukan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian ini diperoleh rendemen ekstrak etanol 70% batang Bajakah Tampala
sebesar 3,25%. Hasil identifikasi senyawa fenol dan flavonoid didapatkan ekstrak etanol 70% batang bajakah
Tampala positif mengandung senyawa fenol dan flavonoid. Hasil uji kuantitatif kadar fenol total diperoleh sebesar
11.140 mgGAE/g atau 1.114% dan kadar flavonoid total diperoleh sebesar 32,59 mgQE/g atau 3,259%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar fenol total lebih tinggi dibandingkan kadar flavonoid
total.

Kata kunci: Batang Bajakah Tampala, Ekstrak Etanol Fenolik Total, Flavonoid Total, Spatholobus littoralis
Hassk.

PENDAHULUAN
Indonesia kaya akan alam dan keanekaragaman hayati dari berbagai jenis tumbuhan yang dapat
berkhasiat sebagai obat herbal yang dimanfaatkan sejak dulu secara turun temurun (Sumayyah &
Salsabila, 2017; Hidayatullah dkk., 2022). Salah satu keanekaragaman hayati yang berpotensi sebagai
obat tradisional adalah Bajakah Tampala (Spatholobuls littoralis Hassk.) (Fitriani & Saputra, 2020).
Bajakah Tampala merupakan tanaman asli kalimantan yang telah lama digunakan oleh
masyarakat sebagau oabt herbal seperti diare, pegal linu, disentri, kanker khususnya pada suku dayak.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggelina (2020) melaporkan bahwa skrining fitokimia
dari ekstrak etanol 70% batang Bajakah menunjukkan hasil yang positif pada uji alkaloid, fenol, dan
flavonoid. Fenol dan flavonoid memiliki beragam manfaat seperti sebagai antioksidan, antidiabetes,
antifilaria, antikanker, kardioprotektif, antiinflamasi (Prayitho & Murtini, 2018; Saputera dkk., 2019;
Mahardani & Yuanita, 2021).

Senyawa fenolik dilaporkan memiliki efek farmakologis yaitu sebagai anti kanker, pencegahan
cardiovascular disease dan aktivitas antidiabetes (Abbas dkk., 2017), antimikroba, antiviral,
antioksidan, antiinflamasi dan antikarsinogenik (Kabera dkk., 2014). Senyawa Flavonoid mempunyai
aktivitas farmakologi sebagai anti penuaan, antioksidan, antiinflamasi, antivirus (Hepni, 2019).
Menurut Wang dkk., (2018) bahwa terdapat 9000 lebih senyawa flavonoid dan sebagian besar sudah
digunakan untuk suplemen kesehatan.

Berdasarkan potensi yang dimiliki senyawa fenolik dan flavonoid. Oleh karena itu, peneliti
memiliki tujuan untuk mengetahui senyawa metabolik sekunder kelompok fenolik dan flavonoid yang
meliputi kadar fenolik total dan flavonoid total yang di ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan

pelarut etanol 70%.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simplisia Batang Bajakah Tampala, AICI; (Nitrat
kimia), Amil alkohol (Merck®), Asam galat (Sigma aldrich®), Aquadest (H.O) (WateroneTM), Asam
Asetat (Nitrat kimia), Asam Sulfat (H.SO,) (Nitrat kimia), Etanol 70% (PT. Pandu Medika), Etanol
p.a (Merck®), HCI pekat (Asam Klorida) (Nitrat kimia), NaOH (Emsure®), Kuersetin (Sigma
aldrich®), Mg (Magnesium) (Nitrat kimia) , FeClsz (Besi (111) klorida) (Nitrat kimia).

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat maserasi, aluminium foil (Klinpak®), batang
pengaduk, sendok tanduk, blender, cawan penguap, corong gelas (Pyrex, Iwaki), gelas kimia (Pyrex,
Iwaki), gelas ukur (Pyrex, lwaki), kaca arloji (Pyrex, Iwaki), labu ukur (Pyrex, lwaki), pipet pump,
pipet tetes, pipet ukur, pipet mikro (Dragonlab), rotary evaporator (IKARV10®), waterbath
(Memmert®), seperangkat alat Spektrofotometer UV-Vis (PG Instrumen T60®), stopwatch, tabung
reaksi (Pyrex, lwaki), kuvet (Quartz Cuvette®), timbangan analitik (Ohaus).

Metode

Pengambilan sampel

Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) diperoleh di daerah Babulu Kabupaten Paser
Kalimantan Timur, sebanyak 1 kg batang Bajakah Tampala tersebut diambil pada bulan Desember
2022. Bagian tanaman yang diambil yaitu bagian batang Bajakah Tampala yang berdiameter lebih dari
3 cm dan keliling lebih dari 9 cm dan diambil pada pagi hari (Saputera dkk., 2019).

Pengolahan simplisia

Batang Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) yang telah dikumpulkan, dilakukan proses
sortasi basah, kemudian dicuci dengan air yang bersih dan mengalir, selanjutnya batang Bajakah
Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) dirajang dengan cara memotong kecil-kecil pada bagian batang
Bajakah Tampala, kemudian batang Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) dikeringkan
dengan sinar matahari langsung dan ditutupi kain hitam. Batang Bajakah Tampala (Spatholobus
littoralis Hassk.) yang telah kering, dilakukan sortasi kering dan dihaluskan kemudian diayak dengan
ukuran mesh 40, ditimbang dan disimpan kedalam wadah yang tertutup baik dan rapat (Saputra &
Ayuchecaria, 2018; Muthia dkk., 2020). Berikut rumus perhitungan % rendemen simplisia (Novitasari
& Jubaidah, 2018).

Bobot simplisia kerin
£ 9 x 100%.

% Rendemen Simplisia = Sobot bahan baku
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Pembuatan ekstrak
Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan memasukkan sebanyak 330 gram serbuk simplisia ke
dalam bajana maserasi lalu sebanyak 1650 mL etanol 70% didiamkan selama 1 x 24 jam sambil diaduk
sesekali tiap 6 jam sekali, hasil maserasi disaring dan filtranya di remaserasi sebanyak 2 kali dengan
perlakuan yang sama. Ekstrak cair diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan ekstrak
dengan pelarutnya kemudian di kentalkan dengan waterbath hingga didapatkan ekstrak kental dan
dihitung % rendemennya (Ayuchecaria dkk, 2020):

% Rendemen Ekstrak :Bobot ekstrak yang diperoleh X 100%

Bobot simplisa awal

Identifikasi Metabolit Sekunder Pada Batang Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.)
dengan Metode Skrining Fitokimia
Uji Fenol
Sebanyak 0,05 gram ekstrak dilarutkan dengan menggunakan aquadest kemudian dibagi menjadi 2
tabung. Pada tabung | ditambahkan 3 tetes pereaksi besi (I11) klorida 1%. Adanya senyawa fenol
ditunjukan dengan adanya terbentuk warna hijau, merah ungu, biru atau hitam. Tabung Il digunakan
sebagai sampel pembanding (Rubianti dkk., 2022).
Uji Flavonoid
Sebanyak 0,05 ekstrak dilarutkan dalam aquadest sebanyak 20 mL, kemudian dididihkan selama 5
menit, kemudian disaring dalam keadaan panas. Filtrat dimasukkan dalam tabung | sebanyak 5 mL lalu
ditambahkan 0,5 mg serbuk magnesium, 1 mL HCI pekat dan ditambah 2 mL amil alkohol, kemudian
campuran dikocok. Adanya flavonoid ditunjukan dengan terbentuknya warna merah, kuning, atau
jingga pada lapisan amil alkohol. Tabung Il digunakan sebagai sampel pembanding (Pudiarifanti &
Farizal, 2022).
Penetapan Kadar Fenolik Total
Pembuatan Larutan Induk Asam Galat
Asam galat ditimbang sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan dengan metanol p.a ad 10 mL pada labu
ukur 10 mL, diperoleh konsentrasi 1000 ppm sebagai larutan induk asam galat.
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat
Asam galat diencerkan 50 ppm dan diambil 0,5 mL kemudian ditambahkan 5 mL reagen Follin-
Ciocalteu dan diamkan selama 5 menit. Kemdian ditambahkan 4 mL Na,CO; 1M campur hingga
homogen dan diamkan pada suhu kamar dalam kondisi gelap selama 30 menit. Absorbansi diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 600-800 nm (Ngibad dkk., 2023)
Penentuan Operating Time
Larutan baku asam galat diencerkan pada konsentrasi 30 ppm kemudian diambil sebanyak 500 pl dan
ditambah 1,5 ml reagen Folin Ciocalteau (1:10) didiamkan selama 3 menit. Ke dalam larutan tersebut
ditambah 1,2 ml larutan Na2CO3 7,5%, diukur absorbansinya dalam setiap 3 menit dengan rentang
waktu 45 menit pada panjang gelombang maksimum (Ayuchecaria dkk., 2020).
Pembuatan Kurva Baku Asam Galat
Dari larutan induk asam galat 1000 ppm diencerkan dengan seri konsentrasi 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm.
Diambil 0,5 mL dari masing-masing larutan standar, masukan ke dalam vial lalu tambahkan 5 mL
reagen Follin-Ciocalteu (sebelumnya sudah diencerkan dengan aquades 1:10) diamkan selama 5 menit.
Kemudian ditambahkan 4 mL Na>COs; 1M campur hingga homogen dan diamkan pada suhu kamar
dalam kondisi gelap selama 30 menit. Kemudian seri kadar diukur absorbansinya menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yang didapatkan (Handayani dkk.,
2022)
Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala (Spatholobus
littoralis Hassk.)
Sebanyak 10 mg ekstrak diencerkan dalam labu ukur 10 mL dengan etanol p.a, kemudian diambil 0,5
mL larutan ekstrak dan ditambah 5 mL reagen Follin-Ciocalteu (yang sudah diencerkan dengan
aquadest 1:10) didiamkan selama 5 menit. Kemudian ditambahkan 4 mL Na,CO; 1M campur hingga
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homogen dan diamkan pada suhu kamar dalam kondisi gelap selama 30 menit. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang maksimum yang didapatkan (Rizki dkk., 2022).

Penetapan Kadar Flavonoid Total

Pembuatan Larutan Induk Kuersetin

Kuersetin ditimbang sebanyak 10 mg kemudian dilarutkan dengan metanol p.a ad 10 mL pada labu
ukur 10 mL, diperoleh konsentrasi 1000 ppm sebagai larutan induk kuersetin.

Operating Time Kuersetin

Larutan baku kuersetin 1000 ppm diencerkan menjadi konsentrasi 100 ppm, Larutan baku kerja
kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 0,5 ml ditambahkan dengan 0,5 ml AICI; 10% dan 4 ml asam
asetat 5%. Larutan tersebut diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh
dengan interval waktu 2 menit dan dilakukan selama 60 menit sampai diperoleh absorbansi yang stabil
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Kuersetin diencerkan 100 ppm dan diambil 0,5 ml ditambahkan dengan 0,5 ml AICI3 10% dan 4 ml
asam asetat 5%. Setelah itu diamkan selama 30 menit. Lalu lakukan pembacaan dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 370-450 nm.

Pembuatan Kurva Baku Kuersetin

Dari larutan induk kuersetin 1000 ppm diencerkan dengan seri konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm.
Masing-masing seri konsentrasi diambil 0,5 mL dan direaksikan dengan 0,5 mL AICl; 10% dan 4 mL
asam asetat 5%. Didiamkan selama 30 menit. Diukur absorbansinya dengan menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh (Ji dkk., 2022)
Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala (Spatholobus
littoralis Hassk.)

Ditimbang 10 mg ekstrak dan dilarutkan dalam 10 ml etanol p.a. Kemudian sebanyak 0,5 mL
dimasukkan kedalam tabung reaksi tambahkan 0,5 mL AICl; 10% dan ditambahkan 4 mL asam asetat
5%, dan didiamkan selama 30 menit dan dibaca absorbansinya dengan Spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum yang di dapatkan (Mehmood dkk., 2022).

Analisis Data

Analisis Data Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala (Spatholobus
littoralis Hassk.)

Analisis data menggunakan persamaan regresi linier dengan memasukan nilai absorbansi larutan uji ke
dalam rumus regresi linier y = bx + a dengan larutan standar masing-masing (Salmia, 2016). Kadar
fenolik total ditunjukan dengan miligram ekuivalen asam galat per gram ekstrak (mg GAE/Q)
(Andriopoulos dkk., 2022). Kadar fenolik total dapat dihitung menggunakan rumus :

Kadar fenol total = X2
Keterangan :
C . Kesetaraan ekstrak (mg/L
\ : Volume total ekstrak etanol (mL)
M . Berat sampel (mg)
Fp : Faktor Pengenceran

Analisis Data Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala
(Spatholobus littoralis Hassk.)

Analisis data menggunakan persamaan regresi linier dengan memasukan nilai absorbansi larutan uji ke
dalam rumus regresi linier y = bx + a dengan larutan standar masing-masing (Salmia, 2016). Kadar
flavonoid total ditunjukan dengan mg total ekuivalen kuersetin per 1 g ekstrak (mg QE/g) (Tan dKkk,
2022). Perhitungan kadar flavanoid (Syamsul, 2019) menggunakan rumus :

Kandungan Flavonoid Total = cxy
Keterangan :
C . Kesetaraan kuersetin (mg/L)
\ : Volume total ekstrak etanol (mL)
M : Berat sampel (mg)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Batang Bajakah Tampala diperolelh dari daerah Babulu Kabupaten Paser, Kalimantan Timur pada
Desember 2022. Sampel di timbang dan di sortasi basah untuk memisahkan kotoran-kotoran atau
bahan-bahan asing lainnya yang masih dalam kondisi segar, kemudian batang Bajakah Tampala dicuci
di air yang mengalir bertujuan untuk mengurangi bahan pengotor yang masih menempel pada batang.
Batang yang telah dicuci kemudian dirajang kecil-kecil, perajangan bertujuan untuk memperkecil luas
permukaan agar sampel lebih cepat kering, kemudian dilakukan sortasi kering. Kemudian simplisia
dihaluskan untuk memperluas kontak dengan pelarut dalam proses ekstraksi dan kemudian di ayak
menggunakan ayakan mesh 40 dan serbuk simplisia ditimbang dan disimpan pada wadah tertutup rapat
(Pertiwi dkk., 2022). Data % rendemen simplisia batang Bajakah Tampala dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Rendemen Simplisia Batang Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.)
Bagian Tumbuhan Bobot Batang (g) Bobot Serbuk Simplisia (g) Rendemen (%)

Batang Bajakah Tampala 1.020 557 54,60

Ekstrak Batang Bajakah Tamapala

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi karena merupakan metode yang paling
sederhana. Pelarut yang digunakan adalah eltanol yang dipilih karena dapat melarutkan hampir semua
senyawa organik yang ada dalam sampel, mudah diuapkan sehingga muldah dibebaskan dari ekstrak.
Ekstrak cair yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan Rotary Elvaporator dan dipekatkan
dengan menggunakan waterbath (Agustiarini & Wijaya, 2022). Ekstrak kental yang diperoleh sebayak
10,382 gram dengan data % rendemen yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Rendemen Ekstrak Etanol 70% Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.)
Bahan Berat Serbuk (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen (%)

Ekstrak Etanol

70% Batang Bajakah Tampala 330 10,382 3,14

Identifikasi Metabolit Sekunder Batang Bajakah Tampala
Hasil skrining fitokimia yang didapat pada ekstrak etanol 70% batang Bajakah Tampala menunjukkan
hasil positif mengandung senyawa fenol dan flavonoid, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil Skrining Fitokimia

Golongan

Senyawa Pereaksi Gambar Hasil Keterangan
|
. Mg, HCI pekat, | Terbentuk warna jingga
Flavonoid amil alkohol u d * pada lapisan amil alkohol
T,
Fenol FeCl3 ' ' + Terbentuk larutan warna hitam




Uji flavonoid estrak etanol 70% batang Bajakah Tampala setelah ditambahkan dengan pereaksi
terbentuknya cincin berwarna jingga pada lapisan amil alkohol. Perubahan warna kuning disebabkan
adanya reaksi reduksi oleh Mg yang dilakukan dalam suasana asam dengan penambahan HCI. Reduksi
Mg dan HCI pekat memberi warna kuning kemerahan (Fajriaty et al., 2018). Reaksi yang terjadi pada
saat uji flavonoid dapat dilihat pada Gambar 1.

0-GLUKOSA OH
OH O OH
HO 0] O HO O ©
+ Mg
O + HCl —
oH OH
OH O

OH o—\]\}}g
Gambar 1. Reaksi Flavonoid dengan Mg-HCI-Amil alcohol

Uji fenol estrak etanol 70% batang Bajakah Tampala pada penelitian didapatkan hasil yaitu
terbentuknya warna hitam pada sampel yang telah ditambahkan pereaksi besi (111) klorida 1% dan
terbentuk larutan berwarna hitam yang menandakan hasil positif

mengandung fenol. Hal ini disebabkan fenol mereduksi senyawa Fe3+ menjadi Fe2+ yang ditandai
dengan warna biru kehitaman. Reaksi yang terjadi pada saat uji fenol dapat dilihat pada Gambar 2.

on Py
O OH
Ho J_ _om HO\‘)\/O i\
‘ _ + FeCls = B Z + HCI
COOH COOH
COOH
HO OH

COOH

Gambar 2. Reaksi Fenol dengan FeCls

Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala

Penetapan kadar fenolik total ekstrak etanol 70% batang bajakah tampala menggunakan metode Folin-
Ciocalteu, yang memiliki prinsip reduksi dan oksidasi. Penetapan kadar fenolik total menggunakan
asam galat sebagai larutan standar. Asam galat digunakan sebagai larutan standar karena merupakan
salah satu fenol alami yang stabil dan asam galat termasuk dalam senyawa fenolik turunan asam
hidroksibenzoat yang tergolong dalam asam fenol yang sederhana (Ahmad et al., 2015).

Larutan asam galat direaksikan dengan reagen Follin-Ciocalteu yang menghasilkan larutan berwarna
kuning kemudian ditambahkan dengan Na,COs; Reaksi antara reagen Folin-Ciocalteu dan senyawa
fenolik hanya dapat terjadi pada suasana basa, sehingga diperlukan Na;COs; untuk membuat
lingkungannya menjadi basa. Suasana basa ini dapat mendisosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi
ion fenolat.

Panjang Gelombang Asam Galat

Penentuan panjang gelombang asam galat pada konsentrasi 50 ppm dengan Spektrofotometer UV-Vis
pada rentang 600-800 nm dan didapatkan hasil panjang gelombang maksimum 750 nm yang dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Panjang Gelombang Maksimum Asam galat

0.2552

0.255
0.2548
0.2546
0.2544
0.2542

0.254

0.2538
744 746 748 750 752 754 756

Panjang Gelombang

Absorbansi

Gambar 3. Panjang Gelombang Asam Galat

Hasil Panjang gelombang yang didapatkan sudah sesuai dengan hasil yang didapatkan oleh
(Rumoroy et al., 2019).
Operating Time Asam Galat
Pada penelitian ini penetapan operating time telah didapatkan pada menit 21 sampai 39 menit yang
dapat dikatakan reaksi telah sempurna didapatkan absorbansi yang stabil. Grafik operating time asam
galat dapat dilihat pada Gambar 4.

Operating Time Asam Galat

0.21
0.209
0.208
0.207
0.206
0.205 1
0.204 Y
0.203 21-39

0 10 20 30 40 50

Waktu (menit)
Gambar 4. Grafik Operating Time Asam Galat

Penentun Kurva Baku Asam Galat

Penentuan kurva baku asam galat dilakukan dengan pengenceran larutan dari larutan induk
100ppm ke seri kadar 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm. Berdasarakan hasil rata-rata absorbansi dari setiap
kosentrasi dapat dilihat pada Gambar 5.

Kurva Baku Asam Galat

0.8
= y = 0.0093x + 0.0948
5 0.6 R? = 0.9941
5 0.4
802
2o

0

0 20 40 60 80

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5. Kurva Baku Asam Galat
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Pengukuran kurva baku yang bertujuan untuk mengetahui persamaan regresi linier yang digunakan
dalam penetapan kadar fenolik total pada sampel. Persamaan regresi linier yang diperoleh dari kurva
baku asam galat adalah y = 0,0093x + 0,0948 dengan koefisien korelasi r yaitu 0,9941 yang mendekati
angka 1 menunjukkan bahwa persamaan regresi tersebut linier.

Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala

Penetapan kadar fenol total yang dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm lalu diencerkan menjadi 200 ppm
di encerkan lagi menjadi 50 ppm dan di encerkan lagi menjadi 5 ppm dari ekstrak etanol 70% batang
bajakah tampala yang direaksikan dengan reagen Folin-Ciocalteu dan Na,COs yang diinkubasi selama
30 menit dan dilakukan sebanyak tiga kali replikasi untuk memperoleh data yang akurat. Kadar fenol
total yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kadar Fenolik Total

- X GAE
Sampel Absorbansi Sampel mgGAE/g X mfcs;é Elg (%)
Ekstrak 0,637 11.660
Etanol 70% Batang
Bajakah 0,621 11.316 11.140 + 0,8693 1.114 %
Tampala 0,627 10.444

Kadar fenol total dihitung menggunakan persamaan regresi linier kurva baku yaitu y = 0,0093x + 0,0948
sehingga diperoleh rata-rata kadar fenolik total pada ekstrak etanol 70% batang bajakah tampala sebesar
11.140 mgGAE/g artinya dalam setiap gram ekstrak etanol Batang Bajakah Tampala terdapat fenolik
yang setara dengan 11.140 mg asam galat. Dengan kadar fenolik yang cukup tinggi dalam batang
Bajakah Tampala sangat berpotensi sebagai aktivitas anti kanker, pencegahan cardiovascular disease
dan aktivitas antidiabetes (Abbas dkk., 2017).

Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala

Penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol 70% batang bajakah tampala standar yang
digunakan adalah kuersetin (Yulistian et al., 2015). Sampel direaksikan dengan AICI; dan asam asetat.
Penambahan AICIl; dalam sampel dapat membentuk kompleks antara aluminium klorida dengan
kuersetin sehingga terjadi pergeseran panjang gelombang ke arah visibel (tampak) dan ditandai dengan
larutan menghasilkan warna yang lebih kuning. Karena senyawa tersebut mempunyai gugus kromofor
dan auksokrom sehingga dapat memberikan warna. Fungsi penambahan asam asetat untuk
mempertahankan panjang gelombang pada daerah visibel (tampak) (Asmorowati & Lindawati, 2019).

Panjang Gelombang Kuersetin

Tahap awal pada penentuan kadar flavonoid total yaitu penentuan panjang gelombang maksimum yang
dilakukan untuk mengetahui daerah serapan yang dapat dihasilkan berupa nilai absorbansi dari larutan
baku kuersetin yang diukur serapannya menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis pada rentang
panjang gelombang 370-450 nm (Sukmawati et al., 2018). Panjang gelombang maksimum Kkuersetin
yang diperoleh pada penelitian ini adalah 410 nm dengan nilai absorbansi 0,624. Dimana hasil yang
didapatkan sudah sesuai dengan pengujian panjang gelombang maksimum kuersetin pada penelitian
Sari et al., (2021). Hasil dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Panjang Gelombang maksimum kuersetin

Operating Time Kuersetin

Penentuan operating time untuk mentukan pembentukan kompleks antara sampel, pereaksi
AICl3 dan asam asetat (Sari & Ayuchecaria, 2017). Pada penelitian ini penetapan operating time telah
didapatkan rentang waktu 8 sampai 22 menit dimana sampel telah sempurna bereaksi, sehingga
menunjukkan absorbansi yang stabil. Dimana hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda dari penelitian
Rikza (2022) didapatkan rentang waktu 20 sampai 30 menit telah sempurna bereaksi. Grafik operating
time kuersetin dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Operating Time Kuersetin

Penentuan Kurva Baku Kuersetin

Larutan induk 1000 ppm diencerkan pada seri kadar 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Larutan seri
tersebut dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum 410 nm setelah direaksikan dengan
AIClI; dan asam asetat yang diinkubasi selama 20 menit. Grafik Penentuan Kurva Baku Kuersetin dapat
dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Kurva Baku Kuersetin

Persamaan regresi linier yang diperoleh dari kurva baku kuersetin yaitu y = 0.0036x + 0.1494 dengan
nilai koefisien korelasi r yaitu 0.9955, dimana nilai r mendekati angka 1 yang menunjukkan bahwa
persamaan regresi tersebut adalah linier, sehingga dapat dikatakan bahwa absrobansi dan konsentrasi
memiliki korelasi yang sangat kuat (Asmorowati & Lindawati, 2019).

Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 70% Batang Bajakah Tampala

Ekstrak etanol 70% batang bajakah tampala dibuat konsentrasi 1000 ppm dan dilakukan dengan
tiga kali replikasi yang bertujuan untuk memperoleh data yang akurat. Hasil kadar Flavonoid total dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kadar Flavonoid Total

X X QE
Sampel Absorbansi Sampel mgQE/g X T%%E/g (02)
Ekstrak 0,140 26,11
Etanol 70% Batang 0
Bajakah 0,136 37,22 32,59 +5,7814 3,259%
Tampala 0,137 34,44

Kadar total flavanoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier kurva baku yaitu y = 0,0036x +
0,1492 sehingga diperoleh rata-rata kadar flavanoid total pada ekstrak etanol 70% batang bajakah
tampala sebesar 32,59 mgQE/g artinya dalam setiap gram ekstrak etanol Batang Bajakah Tampala
terdapat flavonoid yang setara dengan 32,59 mg kuersetin. Dengan kadar flavonoid yang cukup tinggi
dalam ekstrak batang Bajakah Tampa maka potensinya sangat besar sebagai anti penuaan, antioksidan,
antiinflamasi, antivirus (Hepni, 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar fenolik total dari ekstrak
etanol 70% batang bajakah tampala sebesar 57,36 mgGAE/g atau 5,736%. Sedangkan kadar flavonoid
total ekstrak etanol 70% batang Bajakah Tampala sebesar 32,59 mgQE/g atau 3,259%.
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